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ABSTRAK

Sujannah Astuti Siregar, Pengaruh Bermain Anyaman dalam Meningkatkan
Perkembangan Motorik Halus dan Kemandirian Anak Raudhatul Atfhal
“ABATASA” YAPUSPENDA Tahun 2017

Usia anak pada masa taman kanak-kanak merupakan fase fundamental yang
akan menentukan kehidupnnya di masa mendatang. Oleh karena itu tugas
perkembangan pada masa anak-anak harus diperhatikan dan dikembangkan
dengan maksimal agar tugas perkembangan pada tahap selanjutnya tidak
terganggu. Tugas perkembangan pada rentang masa kanak-kanak terdapat delapan
hal, diantaranya adalah: belajar menguasai keterampilan motorik halus dan kasar
dan berkembang menjadi pribadi yang mandiri. Terdapat beberapa hal yang dapat
meningkatkan perkembangan motorik halus dan kemandirian anak, salahsatunya
dengan bermain anyaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh bermain anyaman
dalam meningkatkan perkembangan motorik halus dan kemandirian anak.
Penelitian ini merupakan penelitian Pretest Posttest One Group Design.
Populasinya adalah peserta didik rombel B1 dan B2 pada raudhatul atfhal
ABATASA YAPUSPENDA Medan sejumlah 32 orang. Jumlah sampel sebanyak
32 orang yang dipilih dengan teknik Simple Random Sampling. Instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis
uji-t.

Hasil analisis data menunjukkan: (1) terdapat pengaruh bermain anyaman
dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak di raudhatul atfhal
ABATASA YAPUSPENDA Medan, dan (2) terdapat pengaruh bermain anyaman
dalam meningkatkan kemandirian anak di raudhatul atfhal ABATASA
YAPUSPENDA Medan.

Kata kunci: motorik halus, kemandirian, bermain anyaman
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ABSTRACT

Sujannah Astuti Siregar, The Influence of Playing Webbing in Improving Fine
Motor Development and Independence of Raudhatul Atfhal "ABATASA™
YAPUSPENDA Students Class 2017

Childs during childhood is a fundamental phase that will determine their
future in life. Therefore the task of development in the childhood should be
considered and developed with the maximum so that the task of development in
the next stage is not disturbed. Developmental tasks in the childhood range are
eight things, among which are: learning to master fine motor skills and rough and
develop into an independent person. There are several things that can improve the
smooth motor development and independence of children, one of them is playing
webbing.

This research aims to describe the effect of playing webbing in improving
the development of fine motor and child independence. This research is Pretest
Posttest One Group Design research. The population is students B1 and B2 group
on raudhatul atfhal ABATASA YAPUSPENDA Medan number 32 people. The
number of samples of 32 people selected by Simple Random Sampling technique.
The instrument used is an observation sheet. Data were analyzed using t-test
analysis technique.

The results of this research are: (1) there is influence of playing webbing in
improving the fine motor development of children in raudhatul atfhal ABATASA
YAPUSPENDA Medan, and (2) there is influence of playing webbing in
improving children independence in raudhatul atfhal ABATASA YAPUSPENDA
Medan.

Keywords: fine motor, independence, playing webbing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pada anak usia dini mencakup perkembangan fisik,
motorik, kognitif, sosial emosional dan bahasa. Pada masa ini anak sudah
memiliki keterampilan dan kemampuan walaupun belum sempurna. Usia
anak pada masa ini merupakan fase fundamental yang akan menentukan
kehidupnnya di masa mendatang. Oleh karena itu tugas perkembangan pada
masa anak-anak harus diperhatikan dan dikembangkan dengan maksimal agar
tugas perkembangan pada tahap selanjutnya tidak terganggu.

Tugas perkembangan pada rentang masa kanak-kanak terdapat delapan
hal, diantaranya adalah: berkembang menjadi pribadi yang mandiri, dimana
anak belajar untuk berkembang menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan
dapat memenuhi segala kebutuhannya sendiri sesuai dengan tingkat
perkembangannya di usia Taman Kanak-kanak (TK), dan belajar menguasai
keterampilan motorik halus dan kasar, dimana anak
belajar mengkoordinasikan otot-otot yang ada pada tubuhnya, baik otot kasar
maupun otot halus. Kegiatan yang memerlukan koordinasi otot kasar
diantaranya adalah berlari, melompat, menendang, menangkap bola dan
sebagainya. Sedangkan kegiatan yang memerlukan koordinasi otot halus
adalah pekerjaan melipat, menggambar, meronce dan sebagainya. Triyon, dan

Lilienthal, (dalam Hildebrand, 1986:45).
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Penelitian yang dilakukan oleh Goffin, pada National Center for
Research on Early Childhood Education (NCRECE) pada tahun 2010
mengungkapkan bahwa keterampilan motorik halus adalah prediktor yang
kuat dan konsisten terhadap prestasi anak di masa mendatang. Penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian dan perkembangan neuroscience yang
menghubungkan perkembangan motorik halus anak dengan perkembangan
kognitif. Pengembangan keterampilan motorik akan memperluas kesempatan
anak untuk mendapatkan pengalaman dari lingkungan yang lebih beragam
dan menantang untuk belajar, sehingga memperkuat kinerja kognitif.

Sebuah penelitian mengenai penilaian guru terhadap keterampilan anak-
anak dan evaluasi pembelajaran di taman kanak-kanak dengan menggunakan
serangkaian kegiatan eksplorasi dan faktor konfirmatori analisis menunjukkan
bahwa evaluasi kesiapan harus membahas beberapa keterampilan diantaranya
keterampilan motorik halus, motorik kasar dan keterlibatan dengan kegiatan
yang dipilih sendiri, hal tersebut dikemukakan sebagai berikut ini:

This article investigates teacher ratings of children's skills at

kindergarten entry in one large urban district using a series of

exploratory and confirmatory factor analyses. Analyses indicate that
readiness evaluations should address the following skills: expressive
language, receptive language, responses to stories, familiarity with
books, familiarity with letters, emergent writing, counting, shapes and
patterns, measurement, fine motor skills, gross motor skills, conflict
resolution, social engagement, engagement with self-selected activities,
and creative skills. (Goldstein & McCoach, 2011:1).
Berdasarkan tugas perkembangan anak, hasil penelitian yang dilakukan

Goffin (2010), dan Goldstein & McCoach (2011) menunjukkan bahwa

perkembangan motorik halus anak merupakan hal yang penting untuk
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diberikan perhatian lebih karena perkembangan motorik halus merupakan
tugas perkembangan anak yang memiliki keterkaitan dengan tugas
perkembangan lain seperti kemandirian, perkembangan kemampuan kognitif,
dan lain sebagainya.

Hurlock  (dalam  Hasnida, 2016) mengemukakan bahwa,
“Perkembangan motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan
jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot terkoordinasi”.
Perkembangan motorik pada anak meliputi motorik kasar dan halus. Hasnida
(2016:22) mengemukakan bahwa, “Perkembangan motorik kasar adalah
perkembangan gerak anak yang meliputi penggunaan otot-otot besar atau
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh dalam melakukan gerak”.
Sedangkan perkembangan motorik halus adalah perkembangan gerak anak
yang meliputi penggunaan otot-otot Kkecil atau sebagian anggota tubuh
tertentu untuk melakukan gerakan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, pengertian motorik halus
yang akan dikembangkan pada anak usia dini adalah perkembangan
pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara
susunan saraf, otot, dan otak. Motorik halus yang menggunakan otot-otot
halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang dipengaruhi oleh kesempatan
untuk belajar dan berlatin misalnya, kemampuan menggambar, melipat,
mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis, dan sebagainya,
kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang optimal dan

sesuai dengan perkembangan usianya.
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Hapsari (2016:204) mengemukakan, “Perkembangan keterampilan
motorik merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan
kepribadian anak secara keseluruhan”. Motorik halus yang berkembang baik
sejak dini sangat penting bagi anak usia dini karena nantinya akan diperlukan
di bidang akademis seperti menulis. Anak yang mengalami keterlambatan
dalam perkembangan keterampilan motorik halusnya akan mempengaruhi
kemandirian anak, dimana anak belum dapat melakukan kegiatan yang dapat
dilakukan anak pada umumnya misalnya, anak belum dapat menyikat giginya
sendiri, belum dapat makan dan minum sendiri, belum dapat memakai sepatu
sendiri, belum dapat memakai pakaiannya sendiri, dan lain sebagainya.

Menurut Nouta (dalam Darmayanti, 2012). bentuk kemandirian anak
dapat dilihat melalui kegiatan sehari-hari, yaitu: dalam hal membersihkan
diri, seperti menggosok gigi sendiri, mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan sendiri, membuang sampah pada tempatnya sendiri, buang air besar
dan kecil di kloset kamar mandi kemudian membersihkannya sendiri, dapat
mengembalikan barang ke tempat semula dan membereskan mainan yang
telah digunakan, dapat menghargai milik orang lain, sabar menunggu giliran,
seperti ketika meminjam mainan dari temannya dan berbaris sebelum masuk
kelas. Selain itu, anak mulai dapat menahan diri untuk tidak memaksa dan
menuntut orang tua mewujudkan keinginannya dengan segera.

Menurut Berk (dalam Mangunsong, 2006) bahwa kegiatan anak sehari-
hari dalam bentuk kemandirian dapat dilihat dari: kemampuan anak dalam

berpakaian, kemampuan anak dalam melakukan kegiatan makan, kemampuan
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anak untuk mengurus diri ketika melakukan buang air, dan mampu atau
berani pergi sendiri. Sementara itu menurut Dogde (dalam Komala, 2015)
kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari pembiasaan dan kemampuan
anak dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggungjawab, disiplin,
pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, pengertian kemandirian
pada anak usia dini adalah anak berkembang menjadi pribadi yang
bertanggung jawab dan dapat memenuhi segala kebutuhannya sendiri sesuai
dengan tingkat perkembangannya di usiataman kanak-kanak seperti:
menyikat giginya sendiri, belum dapat makan dan minum sendiri, belum
dapat memakai sepatu sendiri, belum dapat memakai pakaiannya sendiri, dan
lain sebagainya.

Hewi (2015:75) mengemukakan bahwa “Terdapat anak yang belum
terlihat perilaku mandiri ...”. Hal tersebut didapatkan dari studi kasus yang
dilakukan Hewi pada Anak Usia 4-6 tahun di KB Nur’ Ain Mola Selatan pada
tahun 2015. Hal ini tidak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan bahwa aspek
perkembangan yang harus dimiliki oleh seorang anak adalah kemandirian,
karena dapat mempengaruhi aktivitasnya juga berfungsi untuk membantu
mencapai tujuan hidupnya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di raudhatul atfhal
ABATASA YAPUSPENDA masih ditemui 44.2% anak atau 23 dari total

siswa raudhatul atfhal ABATASA YAPUSPENDA dengan jumah siswa 52
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anak yang menunjukan kurang mampu atau kurang terampil dalam kegiatan
yang menggunakan motorik halus. Misalnya dalam kegiatan melipat,
menggunting, menggengam benda dengan kuat, membuka bekal, dan lain
sebagainya, anak belum mampu melakukannya dengan maksimal karena
kemampuan anak dalam menggerakkan jari-jarinya belum berkembang sesuai
dengan yang diharapkan. Kekurangan mampuan anak dalam kegiatan yang
menggunakan motorik halus tersebut juga terlihat mempengaruhi
kemandirian anak, di mana anak pada raudhatul atfhal ABATASA
YAPUSPENDA masih terlihat berperilaku tergantung terhadap orang lain
untuk mengerjakan hal-hal yang seharusnya sudah mampu dilakukannya
sendiri, seperti: membuka bekal, menggerjakan prakarya, mencoret dengan
pola yang telah ditentukan, mengambil sesuatu, dan menggosok gigi.

Kondisi ini terjadi tentu disebabkan beberapa hal, menurut peneliti
salah satu penyebabnya adalah karena anak kurang mendapatkan kesempatan
untuk dapat mengembangkan keterampilan motoriknya, seperti di sekolah
(raudhatul atfhal) anak masih lebih sering mendapatkan materi berupa hal-hal
yang terfokus pada pengembangan kognitif, atau kurang bervariasinya
pembelajaran. Padahal belajar dengan bermain akan lebih menarik perhatian
dan dapat membantu perkembangan motorik halus anak. Namun
pembelajaran pada raudhatul atfhal tersebut masih lebih mengutamakan
bernyanyi, mengeja huruf, dan membaca.

Perkembangan motorik halus anak dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,

salah satunya dengan bermain. Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh
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bermain terhadap perkembangan motorik halus anak. Penelitian yang
dilakukan oleh Wiratni, dkk (2016). menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
perkembangan motorik halus anak setelah dilaksanakan kegiatan finger
painting untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak kelompok
B2 di TK Dharma Praja Denpasar. Penelitian yang dilakukan Wiryaningsih,
dkk. juga menunjukkan bahwa penerapan metode penugasan melalui melipat
kertas origami berwarna dapat meningkatkan perkembangan motorik halus
anak pada anak kelompok B2 taman kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal
Singaraja.

Penelitian mengenai peningkatan perkembangan motorik halus anak
dengan permainan rakyat juga menunjukkan bahwa anak-anak yang diberi
perlakuan bermain mengalami peningkatan dalam kemampuan motorik halus,
hasil penelitian tersebut diungkapan sebagai berikut, “The research results
indicate that there is an overall improvement of fine motor skills of young
children from the intervention group in kindergarten A and their
performances on pinching, touching, drawing and cutting all surpass
children from the control group”, (Wei, 2016:111).

Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa permainan anak
khususnya permainan rakyat memiliki pengaruh terhadap perkembangan
motorik halus anak. Permainan rakyat pada anak usia dini beragam jenisnya
diantaranya: menganyam, melipat kertas, menyusun balok, bermain pasir, dan
mengambar. Hasil penelitian Ardina (2016:430) menunjukkan anak pada

Taman Kanak-kanak kelompok B gugus Il kecamatan Pengasih memiliki
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keterampilan menganyam anak dalam kategori sangat baik. Adapun yang
menjadi aspek dalam penelitian tersebut adalah kecepatan, ketepatan, dan
kelentukan dalam kegiatan menganyam. Hal ini menunjukkan bahwa
memberikan permainan menganyam pada anak usia TK merupakan hal yang
baik.

Menganyam adalah suatu kegiatan keterampilan yang bertujuan untuk
menghasilkan aneka benda/barang pakai dan benda seni, yang dilakukan
dengan cara saling menyusupkan atau menumpang tindihkan bagian-bagian
bahan anyaman secara bergantian. Menganyam adalah kegiatan menjalinkan
bahan anyam atau iratan yang disusun menurut arah dan motif tertentu.
Menganyam diartikan juga suatu tehnik menjalinkan lungsi dengan pakan.
Lungsi adalah pita atau iratan anyaman yang letaknya tegak lurus terhadap si
penganyam. Pakan adalah pita/iratan yang disusupkan pada lungsi dan
arahnya berlawanan/melintang terhadap lungsi.

Berdasarkan hubungan perkembangan motorik halus dengan
perkembangan kognitif dan prestasi anak di masa mendatang, pentingnya
mengembangkan tugas perkembangan di masa anak-anak yang merupakan
golden age agar tidak mengganggu perkembangan anak tersebut pada fase
selanjutnya, hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang mengemukakan
pentingnya perkembangan motorik halus bagi anak, yang menunjukkan
pengaruh bermain (anyaman, kolase, bermain pasir, mengambar, dsb.)
terhadap perkembangan motorik halus anak, dan yang menunjukkan bahwa

kemampuan anak dalam menganyam berada pada kategori baik, dan
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observasi awal pada raudhatul atfhal ABATASA YAPUSPENDA vyang
menunjukkan bahwa masih terdapat anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan motorik halus dan belum berperilaku mandiri maka peneliti
melihat bahwa diperlukan bermain yang dapat menstimulasi perkembangan
secara holistis dan sistematis. Bermain yang dapat diterapkan untuk
pengembangan motorik halus dan kemandirian anak raudhatul atfhal
ABATASA YAPUSPENDA adalah dengan bermain anyaman.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka
beberapa masalah yang dapat didentifikasi adalah:

1. Anak pada raudhatul atfhal ABATASA YAPUSPENDA Medan
Sumatera Utara mengalami keterlambatan dalam perkembangan
motorik halus.

2. Terdapat anak yang belum mandiri pada raudhatul atfhal ABATASA
YAPUSPENDA Medan Sumatera Utara.

3. pembelajaran pada raudhatul atfhal ABATASA YAPUSPENDA
Medan Sumatera Utara masih kurang bervariasi dan terfokus pada

pengembangan kognitif anak.
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan berikut ini.

1. Apakah bermain anyaman efektif untuk  meningkatkan

perkembangan motorik halus anak kelompok eksperimen?

2. Apakah bermain anyaman efektif untuk meningkatkan kemandirian

anak kelompok eksperimen?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dan
rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan peningkatan perkembangan motorik halus anak
kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan
bermain anyaman.

2. Mendeskripsikan peningkatan perkembangan kemandirian anak
kelompok eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan
bermain anyaman.

E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
mengembangkan kajian psikologis khususnya penggunaan  bermain
anyaman untuk meningkatkan perkembangan motorik halus dan

kemandirian anak.

10
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2. Manfaat praktis

a. Psikolog pendidikan dan guru PAUD, untuk meningkatkan
pengetahuan dan informasi mengenai  peningkatan perkembangan
motorik halus dan kemandirian anak menggunakan bermain anyaman.
Diharapkan hasil penelitian ini kelak dapat menjadi salah satu referensi
psikolog dan guru untuk meningkatkan perkembangan motorik halus
dan kemandirian anak.

b. Orang tua, untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi mengenai
perkembangan motorik halus dan kemandirian anak dan manfaat suatu
permainan khususnya bermain anyaman dalam meningkatkan
perkembangan motorik halus dan kemandirian anak.

c. Peneliti, untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam hal
penggunaan bermain anyaman untuk meningkatkan perkembangan
motorik halus dan kemandirian anak.

d. Peneliti selanjutnya, menjadi dasar untuk penelitian lanjutan berkenaan

bermain anyaman, perkembangan motorik halus dan kemandirian anak.

11

UNIVERSITASMEDAN AREA



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Perkembangan Motorik Halus Anak
a. Anak Usia Prasekolah

Hapsari (2016:179-180) mengemukakan, beberapa ahli memiliki
pendapat yang berbeda tentang batasan usia perkembangan anak
prasekolah, diantaranya:

1) Papalia (2009), mengemukakan bahwa anak usia prasekolah atau
usia kanak-kanak awal adalah anak yang berada di usia 3-6 tahun.

2) Hurlock (1981) menyatakan bahwa anak usia awal merupakan usia
prasekolah atau usia “pregang” yang berada pada usia 2-6 tahun.

3) Santrock (1995), berpendapat bahwa usia anak awal (early
childhood) yaitu usia akhir masa bayi sekitar usia 2 tahun hingga
usia 5-6 tahun.

Tahap usia prasekolah termasuk dalam kategori anak usia dini.
anak usia dini didefinisikan oleh United Nations berdasarkan hasil
konvensi tentang anak usia dini di New York tahun 2010 menyatakan
bahwa anak usia dini merupakan periode usia anak dari lahir hingga usia
delapan tahun. Wiyani (2016:101) berpendapat bahwa fase kanak-kanak
awal yaitu fase perkembangan yang berlangsung sejak akhir masa bayi
sampai usia 5-6 tahun. Selama fase ini anak akan lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk bermain. Anak pada fase ini mulai

terampil membaca, menulis dan berhitung.
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Anak usia prasekolah berhak untuk memperoleh pendidikan.
pendidikan pada usia prasekolah termasuk dalam kategori Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). PP RI 66 tahun 2010 pasal 1 ayat 3 tentang
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, menjelaskan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai batasan usia anak
pada tahap prasekolah, pada penelitian ini juga menggunakan batasan
pada usia 2-6 tahun untuk anak pada fase prasekolah (anak usia dini).
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu kebutuhan untuk dapat
membantu anak agar dapat berkembang secara maksimal dalam setiap
aspek yang harus dikembangkan sesuai dengan tugas perkembangan usia
tersebut, seperti: motorik, kognitif, moral, kemandirian, dan lainnya.

b. Tugas dan Ciri-ciri Perkembangan Anak
Menurut Havigurst (dalam Hurlock: 1991) tugas perkembangan
pada masa usia prasekolah masih sama seperti tugas perkembangan masa
bayi, hanya saja tugas-tugasnya sudah lebih berkembang ke tahap yang
lebih maju dibandingkan pada masa bayi, yaitu:
1) Anak sudah mampu belajar makan makanan padat.

2) Anak sudah mampu berjalan.
3) Anak belajar berbicara dengan kosa kata yang lebih banyak.

13
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4) Anak diajarkan untuk dapat mengendalikan Buang Air Kecil
(BAK) dan Buang Air Besar (BAB) dan kemudian BAK dan
BAB di toilet.

5) Anak belajar tentang jenis kelamin.

6) Anak belajar untuk mempersiapkan diri belajar membaca,
menulis dan berhitung.

7) Anak belajar membedakan mana yang benar dan yang salah,
mereka mulai mengembangkan hati nuraninya.

Dari tujuh tugas perkembangan yang telah disebutkan sebelumnya,
terlinat bahwa tugas perkembangan anak usia prasekolah banyak
menggunakan keterampilan motorik, baik motorik kasar maupun motorik
halus anak. Tugas perkembangan keenam mengenai anak belajar untuk
mempersiapkan diri belajar membaca, menulis dan berhitung sangat erat
kaitannya dengan penggunaan keterampilan motorik halus anak.

Hurlock (1991) berpendapat bahwa terdapat beberapa ciri anak usia

prasekolah menurut para orang tua, pendidik maupun psikolog.

1) Menurut orang tua, anak usia awal dianggap sebagai usia sulit dan
usia bermain, Karen pada usia ini anak cenderung bersikap negative
seperti mudah marah, tidak mau diatur, melawan bila dinasehati dan
pada usia ini anak sedang senang-senangnya bermain, apa saja bisa
menjadi mainan mereka. Oleh Kkarena itu untuk memberikan
stimulasi atau belajar pada anak usia prasekolah akan lebih tepat
dengan bila dilakukan dengan bermain.

2) Menurut guru atau pendidik, anak usia awal merupakan anak usia

prasekolah, karena di usia ini anak-anak sedang mempersiapkan

segala hal yang dibutuhkan saat berada di sekolah nantinya terutama
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dalam hal kemampuan baca tulis hitung, kemandirian dan tanggung
jawab.
3) Menurut psikolog, anak usia awal merupakan usia kelompok, usia
menjelajah, usia bertanya, usia meniru dan usia kreatif.
c. Pengertian Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun berbeda-beda untuk
setiap anak Hal ini berhubungan erat dengan kondisi fisik dan intelektual
anak serta berlangsung secara bertahap tetapi memiliki alur kecepatan
perkembangan yang berbeda pada setiap anak. Pada umumnya anak yang
mempunyai kemampuan motorik halus baik mengalami kemampuan
motorik kasar yang kurang baik begitu juga sebaliknya. Secara umum
terdapat kelompok anak dengan kemampuan motorik halus lebih dominan
dan kemampuan motorik kasar lebih dominan.. Perkembangan motorik
merupakan perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui
kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terorganisasi (Hurlock,
1991).

Pada umumnya perkembangan motorik dibedakan menjadi dua yaitu
motorik kasar dan motorik halus: a. Motorik kasar adalah bagian dari
aktivitas motorik yang mencakup keterampilan otot-otot besar, misalnya
merangkak, tengkurap, mengangkat leher dan duduk. b. Motorik halus
adalah bagian dari aktivitas motorik yang melibatkan gerak otot-otot kecil,
seperti mengambil benda kecil dengan ibu jari dan telunjuk, menggambar

dan menulis. (Nevvy H: 2013).
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Sumantri (2005:143) menyatakan bahwa motorik halus adalah
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari
dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan
tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat
untuk mengerjakan suatu objek. Hapsari (2016:200) mengemukakan bahwa,
perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah mulai berkembang,
anak-anak belajar mengkoordinasikan antara mata dan tangannya untuk
melakukan aktivitas-aktivitas seperti mengancingkan baju, melukis,
memakai sepatu yang bertali dan aktivitas lainnya yang diperlukan dalam
kegiatan sehari-hari. Kemampuan motorik kasar dan halus yang didapatkan
anak melalui pengalaman akan semakin berkembang dan membuat mereka
semakin mampu melakukan kemampuan yang kompleks.

Santrock (2007:217) berpendapat bahwa, “Keterampilan motorik
halus adalah keterampilan motorik yang melibatkan gerakan yang lebih
diatur dengan halus, seperti keterampilan tangan”. Hurlock (dalam Hasnida,
2016) mengemukakan bahwa, “Perkembangan motorik adalah
perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat
saraf, urat saraf, dan otot terkoordinasi”. Perkembangan motorik pada anak
meliputi motorik kasar dan halus. Hasnida (2016:22) mengemukakan
bahwa, “Perkembangan motorik halus adalah perkembangan gerak anak
yang meliputi penggunaan otot-otot kecil atau sebagian anggota tubuh

tertentu untuk melakukan gerakan”.
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d. Indikator Perkembangan Motorik Halus

Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 58 tahun 2009
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, tingkat pencapaian
perkembangan anak usia 4-5tahun adalah; membuat garis vertical,
horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan lingkaran. Menjiplak
bentuk. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan
yang rumit. Melakukan gerakan manipulative untuk menghasilkan suatu
bentuk dengan menggunakan berbagai media. Mengekspresikan diri dengan
berkarya seni menggunakan berbagai media.

Menurut Silawati (2008), tahap perkembangan motorik halus anak
usia 4-5 tahun yaitu: Anak usia 4 tahun mempunyai kemampuan pada aspek
motorik halus yang terdiri dari; membangun menara setinggi 11 kotak,
menggambar sesuatu yang berarti bagi ank tersebut dan dapat dikenali oleh
orang lain , mempergunakan gerakan-gerakan jemari selama permainan jari,
menjiplak gambar kotak, menulis beberapa huruf. Anak usia 5 tahun
mempunyai kemampuan pada aspek motorik halus yang terdiri dari; menulis
nama depan, membangun menara setinggi 12 kotak, mewarnai dengan garis-
garis, Memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari,
menggambar orang beserta rambut hidung, menjiplak persegi panjang dan
segitiga, memotong bentuk-bentuk sederhana.

Menurut Corbin (dalam Papalia & Feldman, dalam Hapsari, 2016)
Beberapa kemampuan motorik kasar dan halus pada anak prasekolah dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. Kemampuan Motorik Halus Usia Prasekolah

Usia

Kemampuan

3 Tahun

>mperkirakan lingkaran, menggunting kertas, finger
painting, membuat jembatan dari 3 balok, membuat
menara dari 8 balok, mengambar 0 dan +, memasang dan
membuka baju boneka, menuangkan air tanpa tumpabh.

4 Tahun

2ronce, menggunting mengikuti garis, meng-copy huruf X,
membuka dan menempatkan clothenspins (dengan satu
tangan), membuat jembatan dari 5 balok, menuangkan air
dari berbagai macam bentuk, menuliskan nama pertama
(nama panggilan) mereka sendiri.

5 Tahun

crobek kertas menjadi 2 bagian atau 4 bagian, traces
around hand, mengambar rectangle — lingkaran — persegi
empat — segitiga, menggunting gambar interior dari
kertas, menggunakan crayon secara tepat, membuat objek
dengan clay dengan 2 bagian kecil, menulis huruf, meng-

copy 2 kata pendek.

Dari pengertian dan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan

motorik halus anak usia prasekolah sudah harus mampu melakukan

kegiatan-kegiatan sehari-hari yang sederhana seperti: menggancingkan

baju, menggunakan dan mengikat tali sepatu sendiri, menuangkan air tanpa

tertumpah, menulis huruf-huruf, menggunting, melipat, menyusun balok,

dan lain sebagainya, dengan menggunakan otot-otot halusnya atau dengan

memfokuskan penggunaan jari-jari mereka.

Menurut kurikulum pendidikan anak usia dini, keterampilan

motorik halus adalah kemampuan melakukan gerakan jari tangan untuk

kelenturan otot dengan indikator berikut ini.

1. Membuat

berbagai bentuk dengan menggunakan plastisin,

playdough/tanah liat

no

Meremas kertas/koran meremas parutan kelapa dll.

3. Menjiplak dan meniru membuat garis tegak, datar, miring, lengkung,
dan lingkaran

e

Meniru melipat kertas sedehana (1-4 lipatan)

5. Merekat/menempel

18
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6. Menyusun berbagai bentuk dengan balok

7. Memegang pensil (belum sempurna)

8. Meronce dengan manik-manik
e. Fungsi Perkembangan motorik

Perkembangan keterampilan motorik merupakan faktor yang sangat

penting bagi perkembangan kepribadian anak secara keseluruhan. Hurlock
(dalam Hapsari, 2016) menyatakan beberapa fungsi perkembangan motorik
sebagai berikut, yaitu:

1) Perkembangan motorik yang berkembang dengan baik,
menandakan kesehatan fisik dalam kondisi baik. Hal ini akan
membantu anak untuk lebih merasa percaya diri dan termotivasi
untuk  melakukan Kkegiatan-kegiatan yang  membutuhkan
keterampilan motorik diantaranya teman sebayanya.

2) melalui kegiatan-kegiatan fisik motorik, anak dapat melakukan
katarsis emosional untuk melepaskan emosi yang tertahan dan
membebaskankan tubuh dari ketegangan, kegelisahan dan
keputusasaan, sehingga mereka dapat merasa lebih rileks secara
fisik maupun psikologis.

3) Anak yang perkembangan fisik motoriknya baik akan dapat
melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri. Hal tersebut akan
membuat anak merasa lebih bahagia dan percaya diri. Namun
sebaliknya, bila kondisi fisik motorik anak tidak berkembang

dengan baik, anak akan banyak bergantung pada orang lain untuk
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melakukan aktivitas sehari-harinya dan hal tersebut bisa membuat

anak merasa sedih dan rendah diri dengan teman-teman sebayanya.

4) Kondisi fisik motorik yang baik, akan membuat anak mampu
melakukan kegiatan atau hobi yang diminatinya dengan perasaan
senang walaupun dilakukan sendiri.

5) Perkembangan fisik motorik yang baik, akan membantu anak
untuk dapat bersosialisasi, bermain dan memainkan perannya di
antara teman sebayanya.

6) perkembangan fisik motorik yang baik, akan menumbuhkan rasa
aman secara psikologis. Hal tersebut akan menimbulkan rasa
percaya diri pada anak dan membentuk konsep diri yang positif
bagi anak.

Berdasarkan fungsi perkembangan motorik yang telah disebutkan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik anak
memiliki banyak fungsi di dalam kehidupan sehari-hari anak. Setiap aspek
kegiatan anak usia prasekolah mulai memerlukan keterampilan motorik,
sehingga jika anak mengalami keterlambatan perkembangan dikhawatirkan
akan berpengaruh negatif terhadap perkembangan anak di aspek lain dan
perkembangan di masa mendatang. Hal itu sangat terlihat pada fungsi
perkembangan di komponen ketiga, pada komponen itu terlihat jelas bahwa
perkembangan motorik yang terhambat akan membuat anak menjadi

tergantung pada orang lain untuk melakukan aktivitas sehari-harinya dan
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hal tersebut bisa membuat anak merasa sedih dan rendah diri dengan

teman-teman sebayanya.

f.Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan motorik halus
Hapsari (2016:205-206) mengemukakan, perkembangan motorik

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal.

Beberapa faktor tersebut diantaranya:

1) Sifat dasar genetik, genetik atau faktor keturunan dapat
mempengaruhi perkembangan fisik motorik anak, termasuk bentuk
tubuh, tinggi badan, warna rambut, warna kulit, kecerdasan dan
lainnya. Namun kondisi fisik motorik anak tidak selalu mirip
dengan orang tua saja, tetapi bisa jadi dari nenek kakek atau nenek
moyang sebelumnya.

2) Kondisi dalam masa prenatal, saat janin dalam kandungan
mendapatkan asupan gizi dan stimulasi yang baik, maka janin akan
berkembang dengan baik secara fisik dan motoriknya akan lebih
aktif.

3) Proses kelahiran, saat proses kelahiran, bila proses melahirkannya
sukar maka bisa berdampak buruk terhadap kondisi fisik motorik
bayi yang dilahirkan, terutama cedera daerah kepala yang keluar
lebih awal dalam persalinan normal dan bisa berakibat fatal
terhadap kondisi otak bayi.

4) Kecerdasan atau 1Q, berpengaruh terhadap kondisi motorik anak.

Anak yang memiliki kecerdasan yang tinggi, menunjukkan
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perkembangan motoriknya akan berkembang lebih cepat
dibandingkan yang kecerdasannya normal ataupun di bawah rata-
rata. Hal ini terkait dengan perkembangan fisik otak dan
kecerdasan, kecerdasan anak akan berkembang seiring dengan
pertumbuhan fisik otak yang optimal.

5) Lingkungan, lingkungan yang baik akan bisa membantu anak
berkembag optimal fisik motoriknya. kondisi lingkungan yang
sehat dan kondusif akan mebantu anak untuk lebih
mengembangkan  keterampilan  motoriknya.  Misalnya:  di
lingkungan terdapat tempat yang memadai untuk anak bermain dan
mengembangkan keterampilan motoriknya maka anak akan lebih
cepat berkembang kemampuan motoriknya.

6) Stimulasi, adanya rangsangan, dorongan dan kesempatan pada
anak untuk menggerakkan semua bagian tubuh akan membantu
anak untuk berkembang kemampuan motoriknya dengan lebih
cepat.

7) Pola asuh, pola asuh orang tua yang melindungi dan selalu
membantu anak dalam melakukan aktivitas sehari-harinya akan
melumpuhkan kesiapan berkembangnya kemampuan motorik anak.
sebaiknya anak dilatih untuk melakukan aktivitas sehari-harinya
bila kemampuan motoriknya telah memadai.

8) Kesehatan dan cacat fisik, kesehatan yang baik akan membantu

anak untuk tumbuh dengan pesat secara fisik maupun motoriknya,
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mengingat pada masa anak terjadi proses pertumbuhan dan
perkembangan fisik yang cepat dibandingkan masa remaja dan
dewasa. Namun bila kesehatan anak tidak baik maka akan
menghambat laju pertumbuhan fisik dan motoriknya, dan bila anak
mengalami cacat fisik dan kondisi kesehatannya buruk, maka anak
akan kesulitan untuk mempelajari keterampilan motorik yang
diperlukan, sehingga perkembangan motoriknya menjadi tidak
optimal.
g. Hambatan-Hambatan atau Gangguan Dalam Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun
Status gizi dan asupan nutrisi juga sangat berpengaruh terhadap
kemampuan motorik anak. Pada keadaan kurang energi dan potein (KEP),
anak menjadi tidak aktif, apatis, pasif, dan tidak mampu berkonsentrasi.
Akibatnya, anak dalam melakukan kegiatan eksplorasi lingkungan fisik di
sekitarnya hanya mampu sebentar saja dibandingkan dengan anak yang
gizinya baik, yang mampu melakukannya dalam waktu yang lebih lama.
Untuk melakukan suatu aktivitas motorik, dibutuhkan ketersediaan energi
yang cukup banyak. Tengkurap, merangkak, berdiri, berjalan, dan berlari
melibatkan suatu mekanisme yang mengeluarkan energi yang tinggi,
sehingga yang menderita KEP (Kurang Energi Protein) biasanya selalu
terlambat dalam perkembangan motor milestone. Sebagai contoh, pada anak
usia muda, komposisi serat otot yang terlibat dalam pergerakan kontraksi

kurang berkembang pada anak yang kurang gizi. Keadaan ini juga
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berpengaruh terhadap pertumbuhan tulang sehingga terjadi pertumbuhan
badan yang terlambat.

Menurut Rusda Koto dan Sri Maryati (1994) dalam perkembangannya
mungkin ditemukan beberapa hambatan pada anak diantaranya adalah :

1. Gangguan fungsi pada pancaindra yang banyak menimbulkan masalah
pada anak adalah gangguan pada indra penglihatan dan pendengaran.
Kekurangan daya penglihatan maupun mendengar dapat diketahui bila
derajat penyimpangannya sedah cukup besar dari yang normal.
Sebaliknya, apabila taraf kekurangannya masih ringan, cukup sulit
untuk mendeteksi kesulitan yang dihadapi anak.

2. Pertumbuhan dan perkembangan tubuh. Jika anak mengalami penyakit
yang lama dan menahun maka pertumbuhan tubuhnya akan terhambat.
Lebih-lebih bila sakitnya terjadi pada saat pertumbuhan berjalan cepat.
Dan hamper semua penyakit menyebabkan penurunan berat badan.

3. Pengaruh lanjutan sakit. Karena sakit, Pertumbuhan fisik anak jadi
terhambat.

4. Emosi meningkat. Sakit menyebabkan kegoncangan terhadap
keseimbangan. Anak yang sedang sakit hamper selalu memperlihatkan
sikap yang mudah tersinggung, mudah cemas, dan pemarah, gugup,
tidak percaya diri, cepat bosan.

5. Perilaku sosial. Anak yang sering sakit lama, sering kali menjadi

kikukk dan canggung untuk bermain kembali. Apabila sering dimanja
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anak akan sering mengembangkan sikap yang tidak sehat terhadap
dirinya

6. Faktor lingkungan serta kepribadian anak juga dapat mempengaruhi
keterlambatan dalam perkembangan motorik. Anak yang tidak
mempunyai kesempatan untuk belajar seperti sering digendong.

7. Anak lebih sering dibantu oleh orang tuanya dalam melaksanakan
tugasnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
banyak hambatan dalam perkembangan motorik halus anak baik yang
disebabkan oleh faktor internal seperti gangguan panca indra, pertumbuhan
dan perkembangan, sakit dan emosi meningkat. Juga terdapat faktor
eksternal yaitu, perilaku sosial, lingkungan dan kebiasaan orang tua dalam

mengasuh anaknya.
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2. Kemandirian Anak
a. Pengertian Kemandirian Anak

Kemandirian adalah suatu sikap individu yang diperoleh secara
kumulatif selama perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk
bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi lingkungan, sehingga
individu pada akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri dengan
kemandiriannya. (Tjandraningtyas, 2004). Kemandirian adalah sikap dan
perilaku seseorang yang mencerminkan perbuatan yang cenderung
individual (mandiri), tanpa bantuan dan pertolongan dari orang lain.
Kemandirian identik dengan kedewasaan, berbuat sesuatu tidak harus
ditentukan atau diarahkan sepenuhnya oleh orang lain.

Kemandirian anak sangat diperlukan dalam rangka membekali mereka
untuk menjalani kehidupan yang akan datang. Dengan kemandirian ini
seorang anak akan mampu untuk menentukan pilihan yang ia anggap benar,
selain itu ia berani memutuskan pilihannya dan bertanggung jawab atas
resiko dan konsekwensi yang diakibatkan dari pilihannya tersebut.

Pengertian anak mandiri adalah anak yang mampu memenuhi
kebutuhannya, baik berupa kebutuhan naluri maupun kebutuhan fisik, oleh
dirinya sendiri secara bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain.
Bertanggung jawab dalam hal ini berarti mengaitkan kebutuhannya dengan
kebutuhan orang lain dalam lingkungannya yang sama-sama harus dipenuhi.

Setiap anak yang baru dilahirkan akan tergantung pada orang tua

utamanya ibunya dan orang-orang yang berada di sekitarnya, hal ini adalah
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proses alamiah setiap orang karena sewaktu dilahirkan tidak mampu
melakukan apa pun tanpa bantuan dari orang lain. Sujiono (2012:95)
menyatakan bahwa salah satu asas dalam pembelajaran anak usia dini
adalah asas kemandirian, yaitu melatih anak untuk dapat memecahkan
masalahnya seperti memakai baju, melepas dan memakai sepatu,
menggosok gigi dan kegiatan-kegiatan lainnya.

Kemandirian anak usia dini adalah tanggung jawab orang tua dan
guru untuk mengajari anak tentang kemandirian. Wiyani (2013:29)
menyatakan bahwa Kemandirian yang akan dibentuk oleh orang tua dan
guru PAUD pada anak usia dini adalah kemandirian yang menjadikan anak
usia dini memiliki kemampuan menentukan pilihan, berani memutuskan
sesuatu sendiri dan bertanggungjawab atas konsekuensinya, memiliki rasa
percaya diri, mengarahkan diri, mengembangkan dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan.

Kemandirian anak terbatas pada perilaku anak untuk melakukan
aktivitas sehari-hari dengan tidak tergantung kepada orang lain. Seperti
yang dikemukakan oleh Yamin dan Sanan (2013:58) bahwa kemandirian
anak adalah bagaimana anak belajar untuk mencuci tangan, makan,
memakai pakaian, mandi atau buang air kecil/besar sendiri. Mustari
(2014:82) mengatakan bahwa anak tidak akan mampu mengembangkan
kemandiriannya selama orang tua dan orang-orang di sekitarnya selalu
berada di dekatnya untuk melindungi dan selalu membantu anak dalam

melakukan aktivitasnya.
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Seperti yang diungkapkan oleh Jackman (2012:15) bahwa, “The
child learning what can be done for himself by his own effort or ability,
such as washing and drying hands, and feeding or dressing himself”.
Artinya anak harus belajar dengan usaha dan kemampuannya bagaimana
melakukan sesuatu untuk diri sendiri, seperti mencuci dan membersihkan
tangan, makan dan memakai baju sendiri. Maka dari semua konsep tentang
kemandirian anak usia dini dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah
kemampuan anak untuk melakukan aktivitas tanpa bantuan orang di
sekitarnya seperti makan, memakai pakaian, mandi, merawat diri, bermain
bersama teman, mau berbagi dan mampu mengendalikan emosi.

b. Karakteristik Kemandirian Anak

Secara umum kemandirian bisa diukur melalui bagaimana anak
bertingkah laku secara fisik. Namun, tidak hanya itu, kemandirian juga bisa
berwujud pada perilaku emosional dan sosialnya. Contoh sederhana, anak
usia 3-4 tahun yang sudah bisa menggunakan alat makan, seharusnya bisa
makan sendiri, ini adalah bentuk kemandirian secara fisik. Anak yang bisa
masuk ke kelas dengan nyaman karena mampu mengontrol dirinya adalah
bentuk kemandirian emosional. Contoh kemandirian sosial yaitu apabila
anak mampu berhubungan dengan orang lain secara independen sebagai
individu, dan tidak selalu hanya berinteraksi dengan orang tua atau
pengasuhnya.

Steinberg (dalam Desmita, 2014) menulis tentang karakteristik

kemandirian terdiri dari tiga bentuk, yaitu :
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The first emotional autonomy-that aspect of independence related to
changes in the individual’s close relationships, especially with parent.
The second behavioral autonomy-the capacity to make independence
decisions and follow through with them, the third characterization
involves an aspect of independence referred to as value autonomy-
wich is more than simply being able to resist pressures to go along
with the demands of other; it means having a set a principles about
right and wrong, about what is important and what is not.

Aspek kemandirian yang telah dijelaskan di atas dapat dipahami ke
dalam tiga karakteristik kemandirian yaitu; pertama kemandirian emosional,
aspek kemandirian yang menyatakan perubahan hubungan emosional
peserta didik dengan orang tua. Kedua kemandirian tingkah laku,
kemampuan untuk membuat keputusan tanpa tergantung kepada orang lain
dan melakukannya dengan penuh tanggung jawab. dan ketiga kemandirian
nilai, kemampuan memakai seperangkat prinsip tentang benar dan salah,
yang penting dan yang tidak penting.

Menurut Dogde kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari
pembiasaan dan kemampuan anak dalam kemampuan fisik, percaya diri,
bertanggungjawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, mengendalikan
emosi (Diane, 2008). Ada delapan unsur yang menyertai makna
kemandirian bagi seorang anak, yaitu antara lain:

1. Kemampuan untuk menentukan pilihan;
2. Berani memutuskan atas pilihannya sendiri;
3. Bertanggungjawab  menerima  konsekwensi  yang  menyertai
pilihannya;
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Percaya diri;

Mengarahkan diri;

Mengembangkan diri;

Menyesuaikan diri dengan lingkungannya;

Berani mengambil resiko atas pilihannya.

Unsur-unsur atau indikator kemandirian tersebut di atas, tentu pada

e A

anak usia dini berbeda dengan makna kemandirian bagi orang dewasa. Bagi
anak usia dini kemandirian sifatnya masih dalam taraf yang sangat
sederhana, sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Selanjutnya Brewer juga menyatakan bahwa kemandirian anak Taman
Kanak - kanak indikatornya adalah pembiasaan yang terdiri dari
kemampuan fisik, percaya diri, bertanggungjawab, disiplin, pandai bergaul,

mau berbagi, mengendalikan emosi (Brewer, 2007).

Beberapa ciri anak yang mandiri menurut ukuran anak usia dini,

diantaranya adalah :

1. Anak dapat melakukan segaa aktivitasnya secara sendiri meskipun
tetap dengan pengawasan orang dewasa

2. Anak dapat membuat keputusan dan pilihan sesuai dengan pandangan,
pandangan itu sendiri di perolehnya dari melihat perilaku atau
perbatan orang-orang di sekitarnya

3. Anak dapat bersosialisasi dnegan oranglain tanpa perlu di temani
orang tua

4. Anak dapat mengontrol emosinya bahkan dapat berempati terhadap
orang lain.
Berdasarkan karakteristik-karakteristik kemandirian anak yang telah

dikemukakan olen beberapa ahli sebelumnya, maka karakteristik

kemandirian anak yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :
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Percaya diri

Kemampuan untuk menentukan pilihan

Berani memutuskan atas pilihannya sendiri

Mampu mengarahkan diri, mengembangkan diri, dan menyesuaikan
diri dengan lingkungannya;

Berani mengambil resiko atas pilihannya.

Bertanggungjawab menerima konsekwensi yang menyertai pilihannya

el =

oo

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemandirian Anak

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kemandirian anak
usia prasekolah terbagi menjadi dua, meliputi faktor internal dan faktor
eksternal (Soetjiningsih, 1995). Faktor internal merupakan faktor yang ada
dari diri anak itu sendiri yang meliputi emosi dan intelektual. Faktor emosi
ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan tidak
terganggunya kebutuhan emosi orang tua. Sedangkan faktor intelektual
diperlihatkan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang
dihadapi. Sementara itu faktor eksternal yaitu faktor yang datang atau ada
di luar anak itu sendiri. Faktor ini meliputi lingkungan, karakteristik, sosial,
stimulasi, pola asuh, cinta dan kasih sayang, kualitas informasi anak dan
orang tua, dan pendidikan orang tua dan status pekerjaan ibu (Soetjiningsih,
1995).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian kemandirian
anak dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Faktor Internal, yang terdiri dari kondisi fisiologis dan kondisi
psikologis, yang diuraikan sebagai berikut:

a) Kondisi fisiologis
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Kondisi fisiologis yang berpengaruh antara lain keadaan
tubuh, kesehatan jasmani dan jenis kelamin. Pada umumnya anak
yang sakit lebih bersikap tergantung daripada orang yang tidak
sakit (Walgito, 2000). Selain itu sering dan lamanya anak sakit
pada masa bayi menjadikan orang tua sangat memperhatikannya,
anak yang menderita sakit atau lemah otak mengundang kasihan
yang berlebihan dibanding yang lain sehingga dia mendapatkan
pemeliharaan yang lebih (Prasetyo dan Sutoyo, 2003).

b) Kondisi psikologis

Walaupun  kecerdasan atau kemampuan berpikir
seseorang dapat diubah atau dikembangkan melalui lingkungan,
sebagian ahli berpendapat bahwa faktor bawaan juga
berpengaruh  terhadap  keberhasilan  lingkungan  dalam
mengembangkan kecerdasan seseorang. Kecerdasan atau
kemampuan  kognitif  berpengaruh  terhadap pencapaian
kemandirian seseorang. Kemampuan bertindak dan mengambil
keputusan tanpa bantuan orang lain hanya mungkin dimiliki oleh
orang yang mampu berpikir dengan seksama tentang tindakannya
(Basri, 2000).

2) Pola Asuh Orang Tua dalam Keluarga
Lingkungan keluarga berperan penting dalam penanaman
nilai-nilai pada diri seorang anak, termasuk nilai kemandirian.

Penanaman nilai kemandirian tersebut tidak lepas dari peran orang
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tua dan pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anak. Bila
seorang anak sejak kecil sudah dilatih untuk mandiri maka ketika ia
harus keluar dari asuhan orang tuanya untuk hidup mandiri ia tidak
akan merasa kesulitan (Prawironoto, 1994).

3) Faktor Pengalaman dalam Kehidupan

Pengalaman dalam kehidupan anak selanjutnya meliputi
pengalaman di lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Lingkungan  sekolah  berpengaruh  terhadap  pembentukan
kemandirian seorang anak, baik melalui hubungan dengan teman
maupun dengan guru. Interaksi dengan teman sebaya di lingkungan
sekitar juga berpengaruh terhadap kemandirian seseorang, seperti
halnya pengaruh teman sebaya di sekolah. Menurut Hurlock (1997)
melalui hubungan dengan teman sebaya anak belajar berpikir
mandiri. Demikian halnya dengan lingkungan masyarakat, terkait
dengan faktor budaya dan kelas sosial. Dalam tempat tinggalnya
seorang anak mengalami 19 tekanan untuk mengembangkan suatu
pola kepribadian yang sesuai dengan standard yang ditentukan
budayanya.

Dari uraian diatas mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kemandirian anak usia prasekolah dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua faktor, yaitu Faktor internal merupakan faktor
yang ada dari diri anak itu sendiri yang meliputi emosi dan

intelektual. Sementara itu faktor eksternal yaitu faktor yang datang
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atau ada di luar anak itu sendiri. Faktor ini meliputi lingkungan,
meliputi kesehatan jasmani, jenis kelamin, kondisi psikologis pola
asuh orang tua, peran guru, pengaruh teman sebaya di sekolah dan di
lingkungan sekitar tempat tinggal, serta budaya dan kelas sosial,
karakteristik, stimulasi, pola asuh, cinta dan kasih sayang, kualitas
informasi anak dan orang tua, dan pendidikan orang tua dan status
pekerjaan orang tua.
3. Bermain Anyaman
a. Pengertian Bermain Anyaman
Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap anak,
bahkan dikatakan anak mengisi sebagian besar dari kehidupannya
dengan bermain. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2003:697)
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan bermain adalah berbuat
sesuatu untuk menyenangkan hati (dengan alat tertentu atau tidak).
Dengan bermain disebabkan karena adanya sisa kekuatan di dalam
dirinya yang sedang berkembang dan tumbuh. Produksi kekuatan dalam
diri anak itu melebihi apa yang dibutuhkan lahir dan batin. Bermain
merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara berulang-ulang demi
kesenangan tanpa adanya tujuan dan sasaran yang hendak dicapai
(Hariwijaya, 2009:103). Anak dibawah usia 6 tahun mempunyai masa
bermain yang cukup panjang adapaun yang dilakukan anak dapat

menimbulkan kesenangan. Bermain adalah dunia main bagi anak usia 5-
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6 tahun dan menjadi hak pada anak untuk dapat selalu bermain. Sebab
masa mereka hanya untuk bermain.

Piaget (dalam Santrock, 2007) melihat bahwa, “Permainan adalah
aktivitas yang dibatasi oleh dan medium yang mendorong perkembangan
kognitif anak. Bermain memungkinkan anak mempraktikkan kompetensi
dan keahlian mereka dengan cara yang rileks dan menyenangkan”. Berlyne
(dalam Santrock, 2007) menggambarkan, “Permainan sebagai aktivitas yang
seru dan menyenangkan karena permainan memuaskan dorongan
bereksplorasi yang kita semua miliki. Dorongan ini melibatkan rasa ingin
tahu dan hasrat akan informasi tentang sesuatu yang baru atau tidak biasa”.
Vigotsky (2010:138) menyatakan bahwa permainan adalah suatu seting yang
sangat bagus bagi perkembangan kognitif ia tertarik khususnya pada aspek-
aspek simbolis dan hayalan suatu permainan, sebagaimana ketika seorang
anak menirukan tongkat sebagai kuda dan mengendarai tongkat seolah-olah
itu seekor kuda.

Sylva, Bruner dan Paul (dalam anonim, 2015) menyatakan bahwa
dalam bermain prosesnya lebih penting dari pada hasil akhirnya, karena
tidak terikat dengan tujuan yang ketat. Dalam bermain anak dapat
mengganti, merubah, menambah, dan mencipta sesuatu. Garvey (2002:110)
dalam salah satu tulisannya mengemukakan adanya lima pengertian yang
berkaitan dengan bermain yaitu :

1. Bermain adalah sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai positif

bagi anak.
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2. Bermain tidak mempunyai tujuan ekstrinsik, namun motivasinya lebih
bersifat intrinsik.

3. Bermain bersifat spontan dan sukarela, tidak ada unsur keterpaksaan
dan bebas dipilih oleh anak.

4. Bermain melibatkan peran aktif keikutsertaan anak.

5. Bermain memiliki hubungan sistematik yang khusus dengan sesuatu
yang bukan bermain misalnya kemampuan kreativitas, kemampuan
memecahkan masalah, belajar bahasa, perkembangan sosial, dan lain
sebagainya.

Menganyam menurut Sumanto (dalam Ardina, 2016) adalah kegiatan
keterampilan yang menghasilkan aneka benda pakai dan seni yang dilakukan
dengan saling menyusufkan atau menumpang tindihkan bagian-bagian
bahan anyaman secara bergantian. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:3)
mendefinisikan “Menganyam adalah mengatur (bilah, daun pandan, dan
sebagainya) tindih-menindih dan silang-menyilang (seperti membuat tikar,
bakul)”. Marlina (2015:3) mengungkapkan “Anyaman merupakan proses
menyilangkan bahan-bahan dari tumbuh-tumbuhan untuk dijadikan satu
kumpulan yang kuat dan boleh digunakan™.

Ardina  (2016:432) mengemukakan bahwa, Keterampilan
menganyam pada anak TK ialah untuk meningkatkan perkembangan
motorik halus yang melibatkan otot-otot kecil (halus) pada jari jemari dan
tangan yang membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata tangan dalam

membuat anyaman dengan menyusun pakan bagian anyaman yang menjulur
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ke samping (horizontal) untuk disusupkan ke lungsi bagian anyaman yang
menjulur keatas (vertical). Sejalan dengan hal tersebut kecepatan, ketepatan,
dan kelentukan mengiringi terbentuknya koordinasi antara mata dengan
tangan.

Sehingga bermain anyaman dapat diartikan sebagai suatu aktvitas
menyilangkan bahan-bahan baik berupa tumbuh-tumbuhan, pita ataupun
kertas untuk dijadikan kumpulan yang kuat, dapat digunakan dan
membentuk suatu bentuk yang diinginkan dengan cara yang rileks dan
menyenangkan. Proses bermain anyman melibatkan otot-otot kecil (halus)
pada jari jemari dan tangan yang membutuhkan kecermatan dan koordinasi
mata tangan dalam membuat anyaman yang sejalan dengan kecepatan,
ketepatan, dan kelentukan mengiringi terbentuknya koordinasi antara mata

dengan tangan.

b. Manfaat bermain Anyaman

Bermain merupakan aktivitas yang menngembirakan mempunyai arti
dalam kehidupan anak yaitu mampu membawa anak ke perubahan yang baik
dalam berbagai aspek kehidupannya. Seperti dikemukakan oleh Plato (dalam
Tedjasaputra, 2001) bahwa bermain mempunyai nilai praktis dalam

kehidupan anak. Bermain bagi anak mempunyai arti penting terhadap
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perkembangan fisik, psikis, maupun sosial anak. Melalui bermain secara
fisik anak akan mengalami perubahan dalam hal pertumbuhan dan
perkembangan fisik anak seperti bertambahnya berat dan tinggi badan serta
kemampuan ototnya semakin berkualitas walaupun jumlah serabut dan
bentuk otot relatif tetap. Melalui bermain juga dapat membantu penguasaan
kemampuan gerak dasar anak, seperti gerak lokomotor, non lokomotor
maupun manipulasi.

Gerald, Dkk. (2016:261) mengemukakan bahwa, Sejumlah studi
telah menggali manfaat penggunaan media dan aktivitas untuk mendukung
anak-anak berperilaku. Penelitian telah menyelidiki dampak terapi bermain
pada perilaku yang mengalami kesulitan perkembangan serta anak-anak
yang menunjukkan perilaku mengkhawatirkan, terutama agresif. Media dan
aktivitas yang telah digunakan untuk mendukung perilaku antara lain adalah

bermain dengan permainan, buku dan cerita.

Hurlock (1978:323) menyatakan mengenai pengaruh bermain dalam
dunia anak bahwa bermain mempunyai pengaruh dalam perkembangan
anak, pengaruh tersebut adalah sebagai berikut:

1) Perkembangan fisik

2) Dorongan berkomunikasi

3) Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam
4) Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan

5) 5Sumber belajar

6) Rangsangan bagi kreativitas

7) Perkembangan wawasan diri

8) Belajar bermasyarakat,

9) Standar moral

10) Belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin
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11) Perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan

Hendrick (dalam Montolalu, 2007) menyatakan bahwa bermain
memberikan kesempatan pada anak-anak untk menguji tubuhnya, melihat
seberapa baik anggota tubuhnya berfungsi. Bermain membantu mereka rasa
percaya diri secara fisik, merasa aman, dan mempunyai keyakinan diri.
Menurut Pamadhi dan Sukardi (2010) anyaman merupakan salah satu seni
kerajinan khas yang dimiliki bangsa Indonesia. Kerajinan anyam merupakan
kerajinan tradisional yang sampai saat ini ditekuni, disamping banyak
kegunaan juga memiliki unsur pendidikan. Maka sejak usia dini kerajinan
menganyam ini sudah diajarkan guna melatih motorik dan juga melatih

sikap anak.
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B. Kerangka Konseptual
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu satu variabel bebas dan dua
variabel terikat. Variabel bebas adalah bermain anyaman dan variabel terikat
adalah perkembangan motorik halus dan kemandirian anak. Pada penelitian ini
terdapat satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang merupakan kelompok
anak yang akan diberikan perlakuan bermain anyaman. Adapun kerangka

berfikir penelitian yang akan dilakukan digambarkan sebagai berikut.

) (

Motorik Halus (Y1) Belum Kemandirian (Y3) Belum

Y4

Berkembang dengan baik Bermain Berkembang dengan baik
< Anyaman >
Motorik Halus (Y1) (X) Kemandirian (Y2)

Berkembang dengan baik Berkembang dengan baik

AN

~ Gambar 1. Kerangka Pemikiran -

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, yang menjadi variabel bebas
adalah bermain anyaman, artinya bermain anyaman merupkan variabel yang
mempengaruhi dalam penelitian ini. Sedangkan variabel terikat adalah
perkembangan motorik halus dan kemandirian anak, artinya kedua variabel
tersebut akan dipengaruhi oleh bermain anyaman. Dalam penelitian ini
pengujian pengaruh bermain anyaman terhadap peningkatan perkembangan
motorik halus dan kemandirian anak, dilakukan dengan melihat perbedaan
perkembangan motorik halus dan kemandirian anak sebelum mendapatkan
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.

C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.
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1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada perkembangan motorik halus
anak sebelum dan setelah diberi perlakuan bermain anyaman pada
kelompok eksperimen.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kemandirian anak sebelum dan

setelah diberi perlakuan bermain anyaman pada kelompok eksperimen.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh
dari raudhatul atfhal ABATASA YAPUSPENDA yang beralamat di jalan:
Brigjen Bejo/Cemara Gg. Delima No.18 Kelurahan Pulo Brayan Darat 1l
Kecamatan Medan Timur Kota Medan Sumatera Utara dan dilakukan pada
bulan Agustus tahun 2017.
B. ldentifikasi Variabel
Berdasarkan kajian teoretis yang menjadi variabel dalam penelitian
ini adalah :
1. Variabel Bebas (Independen)

Sugiyono (2014:39) mengemukakan bahwa, “Variabel bebas
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.
Dalam penelitian ini yang menjadi varibel bebas adalah bermain
anyaman.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Sugiyono (2014:80) mengemukakan bahwa, “Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

terikat adalah perkembangan motorik halus dan kemandirian anak.
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C. Definisi Operasional
Berdasarkan kajian teoretis variabel penelitian, definisi operasional

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bermain Anyaman
Bermain anyaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu kegiatan keterampilan yang bertujuan untuk menghasilkan aneka
benda /barang pakai dan benda seni, yang dilakukan dengan cara saling
menyusupkan atau menumpang tindihkan bagian-bagian bahan
anyaman secara bergantian.
2. Perkembanganan Motorik Halus
Perkembanganan motorik halus yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah mengkoordinasikan otot-otot halus yang ada pada tubuhnya
untuk kegiatan yang memerlukan koordinasi otot halus seperti
pekerjaan melipat, menggambar, meronce dan sebagainya.
3. Kemandirian
Kemandirian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak
berkembang menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan dapat
memenuhi segala kebutuhannya sendiri sesuai dengan tingkat
perkembangannya di usia taman kanak-kanak seperti: menyikat giginya
sendiri, belum dapat makan dan minum sendiri, belum dapat memakai
sepatu sendiri, belum dapat memakai pakaiannya sendiri, dan lain

sebagainya.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2014:80) mengemukakan bahwa, “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Yusuf (2014:147)
mengemukakan bahwa, “Populasi merupakan totalitas semua nilai-nilai
yang mungkin daripada karakteristik tertentu sejumlah objek yang ingin
dipelajari sifatnya”. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
rombel B1 dan B2 pada raudhatul atthal ABATASA YAPUSPENDA
Medan sejumlah 32 orang.
2. Sampel
Sugiyono (2014:81) menjelaskan bahwa, “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Yusuf
(2014:150) mengemukakan, “Sampel adalah sebagian dari populasi yang
terpilih dan mewakili populasi tersebut™.
E. Teknik Pengambilan Sampel
Sugiyono (2014:81) menjelaskan bahwa, “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Yusuf
(2014:150) mengemukakan, “Sampel adalah sebagian dari populasi yang
terpilih dan mewakili populasi tersebut”. Teknik yang akan digunakan
dalam pengambilan sampel adalah simple random sampling (SRS) yang

merupakan dasar dalam pengambilan sampel random yang lain. Yusuf
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(2014:153) menjelaskan bahwa, “Pada sampel random setiap individu
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih, dan diambil secara
random. ...Menggunakan sampel random dalam penelitian kuantitatif
berarti peneliti berupaya untuk meminimalkan kesalahan... ™.

Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini, peneliti

menggunakan rumus Slovin (dalam Yusuf, 2014:170) dengan rumus :

N

S§=——
1+ N.e’

Keterangan:

s = Sampel

N = Populasi

e = Derajat ketelitian atau nilai kritis yang diinginkan

Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 32 dan tingkat presisi
yang ditetapkan sebesar = 5 %. Penetapan presisi sebesar 5% didasari

oleh pembuktian hipotesis yang juga menggunakan alpha sebesar 5%.

__ 32 _ 32 _
1+320052=" " 1+ 008 _ 29,6 dibulatkan menjadi 30

Maka sampel pada penelitian ini sebanyak 30 anak raudhatul atfhal
ABATASA YAPUSPENDA Medan.
F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tentang
perkembangan motorik halus dan kemandirian. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan observasi terstruktur. Observasi akan
dilakukan pada anak raudhatul atfhal ABATASA YAPUSPENDA Medan
yang menjadi sampel penelitian. Observer akan menilai kondisi yang ada pada

diri sampel penelitian terkait perkembangan motorik halus dan kemandirian
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setelah sampel mendapatkan perlakuan bermain anyaman kemudian memberi
tanda pada lembar observasi yang telah disediakan.
1. Instrumen Penelitian
a. Jenis Instrumen
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi yang akan digunakan dalam observasi terstruktur. Lembar
observasi yang digunakan adalah lembar observasi perkembangan motorik
halus dan kemandirian anak.
b. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen  perkembangan motorik halus disusun dengan
menggunakan indikator berdasarkan sebagaimana diterangkan dalam
definisi operasional perkembangan motorik halus sebelumnya. Instrumen
ini dikembangkan ke dalam bentuk butir-butir pernyataan. Kisi-kisi
instrumen perkembangan motorik halus berdasarkan operasionalisasi
variabel perkembangan motorik halus yang telah disesuaikan antara
perkembangan motorik halus anak secara umum dikaitkan dengan kegiatan
bermain anyaman, sehingga perkembangan motorik halus anak yang
diukur pada instrumen ini merupakan indikator keterampilan motorik halus
yang digunakan dalam bermain anyaman. Adapun Kkisi-kisi Instrumen

perkembangan motorik halus adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Perkembangan Motorik Halus.

NoO Variabel

Indikator

anak

1 Perkembangan
motorik halus

Kemampuan anak merobek daun
bahan anyaman dengan rapi dan
sesuai ukuran yang dibutuhkan

Kemampuan anak menjiplak dan
meniru  membuat garis tegak,
datar, miring, lengkung, dan
lingkaran.

Kemampuan anak menggunakan
pensil, gunting dan alat-alat yang
digunakan dalam kegiatan
menganyam

Kemampuan anak memegang dua
buah pita/daun/kertas bahan
anyaman

Kemampuan anak menyusupkan
atau menumpang tindihkan
bagian-bagian bahan anyaman
secara bergantian dengan benar

Kemampuan anak membentuk
anyaman sesuai dengan pola yang
diperintahkan

Adapun  instrumen

kemandirian anak  disusun

47

dengan

menggunakan karakteristik kemandirian anak menurut Dogde (dalam,

Diane, 2008) yang telah diuraikan di kajian teori sebelumnya. Instrumen

ini dikembangkan ke dalam bentuk butir-butir pernyataan. Adapun Kisi-

Kisi instrumen kemandirian anak adalah sebagai berikut.
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Anak.

48

No Variabel

Indikator

1 Kemandirian anak

Memiliki kemampuan menentukan
pilihan.

Berani memutuskan atas pilihannya
sendiri.

Bertanggungjawab menerima
konsekwensi yang menyertai pilihannya.

Memiliki rasa percaya diri.

Mampu mengarahkan diri,
mengembangkan dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan.

Berani mengambil resiko atas
pilihannya.

c. Proses Penyusunan Instrumen

Penyusunan lembar observasi perkembangan motorik halus dan

kemandirian dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1) Menyusun Kisi-kisi instrumen berdasarkan kajian teori yang telah

dipahami dan dipelajari oleh peneliti.

2) Menentukan indikator yang akan digunakan dan mengembangkannya

menjadi sub indikator sesuai dengan literature.

3) Menyusun pernyataan-pernyataan pada setiap sub indikatornya.

d. Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen

Sebuah instrumen perlu diuji terlebih dahulu kesahihannya sebelum

digunakan menjadi alat pengumpul data penelitian. Uji prasya

rat

instrumen penelitian pada umumnya adalah uji validitas agar data yang

diperoleh pada penelitian sahih dan reliabilitas agar data yang diperoleh

pada penelitian reliabel.
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1) Validitas

Yusuf (2014:234) mengemukakan bahwa, “Validitas suatu
instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa
(objek) yang hendak diukur”. Proses pertama yang dilakukan pada uji
validitas instrumen penelitian ini adalah menguji validitas konstruk
yang dilakukan dengan cara meminta penimbang ahli (expert judgment)
untuk menimbang instrumen yang disusun peneliti.

Analisis yang digunakan adalah rumus product moment

correlation sebagai berikut.

_ n.(z Xy )f (Z \)(Z 3‘)
NSRRI

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria
N = jumlah responden

X = Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun)
Y = Skor masing-masing responden variabel Y (tes kriteria)
Pada Penelitian ini peneliti menggunakan bantuan SPSS for
windows 17.0 version.
2) Reliabilitas
Yusuf  (2014:242) mengemukakan bahwa, “Reliabilitas
merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian
terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang berbeda”.
Penentuan reliabilitas data pada penelitian ini dilakukan dengan

memperhatikan nilai Alpha Cronbach hasil perhitungan dengan

menggunakan bantuan program SPSS for windows 17.0 version.
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G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan

penelitian quasi exsperiment, dan menggunakan model pretest-postest
control group desain (desain kelompok kontrol tes awal—tes akhir). Jenis
penelitian ini melibatkan dua kelompok subyek yang terdiri atas kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan, kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan dan hasilnya diketahui melalui tes akhir. Iskandar (2008:64)
menjelaskan bahwa:

penelitian eksperimen adalah merupakan suatu penelitian yang
menuntutpeneliti memanipulasi dan mengendalikan satu atau lebih
variabel bebas serta mengamati variabel terikat, untuk melihat
perbedaan sesuai dengan manipulasi variabel bebas (independent)
tersebut atau penelitian yang melihat hubungan sebab akibat kepada
dua atau lebih variabel dengan memperlakukan lebih (treatment)
kepada kelompok eksperimen. untuk melihat pengaruhnya, maka
kelompok eksperimen yang diberi treatment dibandingkan dengan
kelompok yang tidak diberi treatment, biasanya disebut kelompok
kontrol.

Jhon J,S (2007:395) menjelaskan bahwa kuasi-eksperimen
melibatkan prosedur-prosedur yang mirip dengan prosedur-prosedur yang
menjadi ciri eksperimen sejati. Secara umum, kuasi-eksperimen melibatkan
tipe intervensi atau treatment tertentu dan perbandingan, tetapi tidak
memiliki derajat pengontrol seperti ditemukan dalam eksperimen sejati.
Seperti randomisasi yang menjadi tanda eksperimen sejati, tidak adanya
randomisasi menjadi tanda kuasi-eksperimen.

Bentuk rancangan penelitian eksperimen yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:

02

EOl —_— > X

w
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Gambar 2. Rancangan Penelitian Pretest Posttest One Group
Design

Keterangan.
E : Kelompok Eksperimen
OL1 : Eksperimen Pretest
02 : Eksperimen Posttest
X : Perlakuan bermain anyaman
a. Menentukan Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang dipilih untuk melakukan penelitian ini
adalah RA ABATASA YAPUSPENDA Medan, dengan pertimbangan
RA ini sebagai salah satu sarana pendidikan bagi anak usia dini pada kota
Medan, dan terdapat siswa yang menunjukkan indikasi keterlambatan
perkembangan motorik halus dan kemandirian sebagaimana yang
menjadi latar belakang penelitian ini.
b. Menentukan Rancangan Pemberian Perlakuan
Bermain anyaman yang diberikan sebagai suatu bentuk perlakuan
dilakukan sebanyak 3 kali dalam seminggu sebanyak 6 kali perlakuan.
Selanjutnya dalam melaksanakan eksperimen, yaitu memberikan
perlakuan khusus berupa bermain anyaman kepada kelompok eksperimen.
Selama perlakuan diberikan, peneliti mengobservasi dinamika perilaku

anggota kelompok selama bermain anyaman. Berikut ini kerangka

prosedur penelitian yang akan dilakukan.

[ Siswa RA Abatasa Yapuspenda ]

A 4

[ Perkembangan Motorik Halus dan Kemandirian ]

!
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[ Bermain anyaman ]

Y

[ Klp. Eksperimen

!

[ Diberi Pretest

}

[ Pemberian perlakuan J

bermain anyaman

.

[ Diberi Posttest ]

!

Hasil Pretest dan Posttest dibandingkan
dengan teknik statistik

|
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Gambar 3. Kerangka Prosedur Penelitian

Berdasarkan kerangka prosedur di atas, dilakukan uji pengaruh
bermain anyaman terhadap perkembangan motorik halus dan kemandirian
anak, pengaruh bermain anyaman tersebut dilihat dari perbedaan perilaku anak
sebelum perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok

eksperimen dengan menguiji hasil pretest dan posttest pada kelompok tersebut.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah cara yang digunakan dalam mengolah data yang

diperoleh sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Sugiyono (2014:147)
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menjelaskan, “Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan”.

Untuk menjawab hipotesis penelitian digunakan teknik analisis uji t
sampel berkolerasi, karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah
suatu perubahan terjadi sebagai akibat dari perlakuan dengan membandingkan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

1. Deskripsi Data

Pada penelitian ini data diolah menggunakan analisis deskriptif. Data
kematangan karier mahasiswa dikategorikan berdasarkan model distribusi
normal. Azwar (2010:107) mengemukakan, "Tujuan kategorisasi ini adalah
menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok yang terpisah secara
berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur”. Untuk
menentukan klasifikasi pada kategorisasi perkembangan motorik halus dan
kemandirian anak digunakan interval kelompok. Irianto (2012)

mengemukakan, interval kelompok dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
Data terbesar — data terkecil
Interval kelompok - Jumlah kelompok
90-18_ 4g
Interval kelompok perkembangan motorik halus anak = #
80 16 _ o

Interval kelompok tingkat kemandirian anak - ¢
Berdasarkan perhitungan dengan rumus di atas, dimana skor maksimal

pada instrumen perkembangan motorik halus anak adalah 90, skor minimal
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adalah 18, dan jumlah kelompok adalah empat, maka ditemukan besar
interval pada skor perkembangan motorik halus anak sebesar 18,
berdasarkan besar interval tersebut tingkat perkembangan motorik halus
anak pada penelitian ini dapat dikategorisasikan sebagai berikut:

Tabel 4. Klasifikasi Kategori Tingkat Perkembangan Motorik Halus

Anak
Kategori
Belum Berkembang 18-35
Mulai Berkembang 36 — 53
Berkembang Sesuai Harapan 54-71
Berkembang Sangat Baik 72 -90

Untuk instrumen kemandirian anak juga berdasarkan perhitungan
dengan rumus diatas, dimana skor maksimal pada instrumen kemandirian
anak adalah 80, skor minimal adalah 16, dan jumlah kelompok adalah
empat, maka ditemukan besar interval pada skor perkembangan motorik
halus anak sebesar 16, berdasarkan besar interval tersebut tingkat
kemandirian anak pada penelitian ini dapat dikategorisasikan sebagai
berikut:

Tabel 5. Klasifikasi Kategori Tingkat Perkembangan Motorik Halus

Anak
Kategori
Belum Berkembang 16 -31
Mulai Berkembang 32 - 47
Berkembang Sesuai Harapan 48 — 63
Berkembang Sangat Baik 64 — 80

2. Pengujian Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan terhadap data penelitian sebelum

melakukan analisis. Adapun uji persyaratan yang akan dilakukan adalah uji
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normalitas dan uji homogenitas. Irianto (2012:231) mengemukakan bahwa,
“Terdapat beberapa asumsi dalam penggunaan uji-t sampel berkolerasi,
yaitu: data dipilih secara acak, data yang dianalisis bersifat independen satu
sama lain, data berdistribusi normal, dan kedua variansi homogen. Asumsi-
asumsi tersebut harus dipenuhi sebelum melakukan uji-t sampel berkolerasi
karena jika asumsi ini tidak terpenuhi maka dapat menimbulkan kesimpulan
yang salah”.
a. Uji Normalitas
Widiyanto (2013:154) mengemukakan, *“Pengujian normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal”. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan aplikasi SPSS for windows 20.0 version. Setelah didapatkan
hasilnya kemudian dilihat signifikansi dari data yang dianalisis, jika P-
value > 0.05 maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Irianto (2012:275) mengemukakan, “Uji homogenitas variansi
(variance) sangat diperlukan sebelum kita membandingkan dua
kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh
adanya perbedaan data dasar (ketidakhomogenan kelompok yang
dibandingkan)”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Bartlett
dengan bantuan aplikasi SPSS for windows 20.0 version. Setelah

didapatkan hasilnya kemudian dilihat signifikansi dari data yang
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dianalisis, jika P-value > 0.05 maka variansi kelompok sampel yang
dibandingkan dinyatakan homogen.
3. Pengujian Hipotesis Penelitian

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t
sampel berkolerasi. Mikha (2013:251) mengemukakan, “Uji-t sampel
berkolerasi bertujuan untuk mengkaji apakah suatu perubahan terjadi
sebagai akibat dari perlakuan dengan membandingkan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Disain dari penelitian ini adalah pretest-posttest
design, dimana sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu diukur
kinerjanya dengan instrumen yang telah dipersiapkan dan setelah perlakuan
diberikan, diukur kembali dengan instrumen yang sama.”

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara melihat koefisien P-
value data tersebut. Apabila P-value lebih kecil dari 0.05 maka dinyatakan
bahwa perbedaan rata-rata tersebut signifikan, dan sebaliknya jika P-value
lebih besar dari 0.05 maka dinyatakan bahwa perbedaan rata-rata tersebut
tidak signifikan. Dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan program

aplikasi komputer SPSS for windows 20.0 Version.
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